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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan pengalaman selama mengikuti progranameprofesi (PLP)
di SMA Negeri 10 Bandung diperolen bahwa pada unwyameiswa dapat
mengerjakan soal ketika diberi latihan berupa plesggan soal hitungan pada
saat proses pembelajaran berlangsung itupun debgalingan guru. Tetapi
ketika siswa diberi tes ulangan harian dengan gaa memiliki tipe sama
namun  redaksi dan pertanyaannya diubah, banyakasigang bingung
mengerjakannya. Apalagi dengan menggunakan tipeysog berbeda mereka
semakin bingung dalam menyelesaikan soal tersplbdghal konsep yang harus
diterapkan adalah konsep yang telah mereka pel&j@aidaan ini disebabkan oleh
kurang dilatihkannya keterampilan berpikir siswehiagga keterampilan berpikir
siswa kurang berkembang padahal keterampilan berpildapat dilatihkan oleh
guru dalam pembelajaran (Nikerson dalam Asep, 206/

Pernyataan di atas didukung oleh hasil wawancardonoal dengan
beberapa guru fisika SMAN 10 Bandung, yaitu bahwhagian besar proses
pembelajaran fisika untuk kelas Xl dilaksanakangd@&nmenggunakan metode
ceramah yang dikenal dengan pembelajaran satu Bexhbelajaran ini lebih
menekankan pada penyampaian materi pembelajaréamDaetode ceramah ini,
siswa secara langsung menerima pengetahuan jagidisampaikan guru siswa

tidak diberi kesempatan berinteraksi dengan objakgy konkrit, akibatnya



keterampilan berpikir siswa kurang terbina, salatursya keterampilan berpikir
rasional. Hal ini dapat terlihat dari nilai ratdaralangan harian kelas sampel pada
beberapa materi pembelajaran yang menggunakan eneemdmah dalam proses
pembelajarannya, antara lain materi pembelajaraantika rotasi dengan nilai
rata-rata kelas 55,44, teori kinetik gas dengaai mdta-rata kelas 48,65. Jika
keadaan ini terus dibiarkan akan mengakibatkank titercapainya tujuan
pendidikan khususnya tujuan pembelajaran fisika.nidina salah satu tujuan
pembelajaran fisika di SMA itu adalah sebagai wahantuk mengembangkan
kemampuan bernalar dan berpikir menggunakan korksp prinsip untuk
menjelaskan berbagai peristiwva alam dan menyek®sarkasalah baik secara
kualitatif maupun kuantitatif (depdiknas 2006).

Berpikir adalah salah satu bagian dari kecakapauphiyang harus
dimiliki oleh setiap manusia, sehingga siswa meinikecakapan hidup dan
berani menghadapi kehidupan serta mampu memecagkarasalahan yang ada
(TIM BBE 2002 dalam Safrudin, 2005).

Tujuan pendidikan yang berorientasi pada kecakapaiup adalah
mengembangkan potensi siswa untuk dapat menghaeapiasalahan saat ini
atau nanti. Salah satu potensi ini adalah ketedampberpikir rasional.
Keterampilan berpikir ini- merupakan keterampilarrplidér dasar yang harus
dimiliki oleh seseorang sebagai bagian dari ketpram yang lebih kompleks.

Dari keadaan yang telah diuraikan di atas makarldikgn suatu model
pembelajaran yang dapat memperbaiki atau mengerkbandgeterampilan

berpikir rasional siswa agar tujuan pendidikan kisnya tujuan pembelajaran



fisika dapat tercapai. Ada beberapa penelitiamdohesia yang memperlihatkan
bahwa model pembelajaran yang berdasarkan kontiski dan model
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan pengnas&onsep dan
keterampilan berpikir siswa. Penelitian itu anti&ia penelitian yang dilakukan
oleh (1) Nelly Betaria (2005) dalam penelitiannyaenyimpulkan bahwa
keterampilan berpikir  kritis siswa meningkat sdtelaliterapkan model
pembelajaran  konstruktivisme; (2) Nurbandiyah (90@&lam penelitiannya
menyimpulkan bahwa model yang diterapkan dapat my&aikan hasil belajar
siswa; (3) Euis Dedah (2006) dalam penelitiannyayimepulkan bahwa model
kooperatif yang diterapkan dapat meningkatkan kepugm berpikir siswa.
Dengan demikian untuk mengupayakan peningkatamadatslan berpikir
rasional siswa akan digunakan model pembelajacaoperative learning
strategies karena model pembelajaran ini berdasarkan padaadigana
kontruktivisme dan mengikuti cara belajar koopéraselain itu juga telah
dilakukan penelitian mengenai penerapan model pkqalbgn ini. Diantaranya
Penelitian dalam pembelajaran fisika oleh Asep Rwgam (2004) dalam
penelitiannya menyimpulkan bahwa model pembelaja@operative learning
strategies dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, sedanbkinung Nurul
(2008) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa mogembelajaran
cooperative learning strategies dapat meningkatkan keterampilan proses siswa
demikian juga penelitian yang dilakukan oleh Wawakahyu (1999)
menyimpulkan bahwa model pembelajacaoperative learning strategies dapat

meminimalkan kesalahan-kesalahan konsepsi siswai DBasil penelitian-



penelitian tersebut diharapkan model pembelajaoperative learning
strategies ini juga dapat meningkatkan keterampilan berpik#ional siswa.

Dari uraian latar belakang di atas maka akan didakusuatu penelitian
yang berjudul “ penerapan model pembelajataoperative learning strategies

untuk meningkatkan keterampilan berpikir rasiomsla ”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maikeulis mencoba
merumuskan permasalahan yang akan diteliti dalamelpi@n ini dalam bentuk
pertanyaan sebagai berikut:
“Bagaimana pengaruh model pembelajaramperative learning strategies
terhadap keterampilan berpikir rasional siswa ? ”.
Untuk memperjelas rumusan masalah di atas diurak@madi beberapa
pertanyaan penelitian sebagai berikut :
1. Apakah model pembelajarancoperative learning strategies dapat
meningkatkan keterampilan berpikir rasional siswa ?
2. Bagaimana efektivitas model pembelajaraiooperative learning

strategies dalam meningkatkan keterampilan berpikir rasicisva ?

C. Definisi Operasional
Untuk mendapatkan pengertian yang sama, maka kimemenjelasan

mengenai variabel yang akan digunakan dalam pemeiiti.



1. Model pembelajaranooperative learning strategies diartikan sebagai suatu
model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa ndalegiatan
eksperimen, diskusi, tanya jawab, menyajikan, méBgiretasi,
memprediksi dan menyimpulkan dengan menggunakan Lld€agan
langkah-langkah pembelajaran yang meliputi limaapalyaitu orientasi,
elisitasi, restrukturisasi, aplikasi, pemantapan.

2. Keterampilan berpikir rasional adalah kemampuan piker untuk
memecahkan masalah melalui fakta-fakta yang logagy meliputi
mengingat, membayangkan, mengklasifikasi, menggésasi,
membandingkan, mengevaluasi, menganalis, mendeduk&nsitesis,
menyimpulkan. Dalam penelitian ini aspek keteraapilberpikir yang
diteliti adalah mengingat, membayangkan, menghklast,

menggeneralisasi dan membandingkan

D. Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian ini dilaksanakan dengan amujuntuk
memperbaiki pembelajaran di sekolah dengan menemwaeernatif model
pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampdgpikir rasioonal siswa.
Secara khusus penelitian dilaksanakan dengan lpebeijaan.
1. Mengetahui pengaruh model pembelajacaoperative learning strategies
terhadap peningkatan keterampilan berpikir rasisisaVa.
2. Mengetahui efektivitas model pembelajacmoperative learning strategies

dalam peningkatan keterampilan berpikir rasiorakai



E. Manfaat Penélitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaagi baenulis, guru,
institusi dan pemerhati pendidikan.

1. Bagi penulis penelitian dapat dijadikan pengalamanbadi untuk
mengetahui bagaimana peningkatan keterampilan Kiengisional siswa
dengan diterapkannya model pembelajazaoperative learning strategies
serta menambah wawasan dan pengetahuan tentang |-mmobkd
pembelajaran yang berdasarkan kontruktivisme yapatddilaksanakan di
sekolah.

2. Bagi guru penelitian ini dapat dijadikan bahan nkasuatau pertimbangan
dalam merancang dan menerapkan model pembelajatak meningkatkan
kualitas pendidikan IPA khususnya dalam meningkatkaterampilan
berpikir rasional siswa.

3. Bagi institusi dan pemerhati pendidikan dapat dkjaidl bahan informasi dan
kajian bagi pengembangan pembelajaran IPA khusussita dan sebagai
masukan bagi para peneliti sejenis dalam pokok damhdan jenjang yang

berbeda.

F. Asums

Asumsi dari penelitian ini adalah keterampilan berprasional siswa
dapat diukur melalui tes, variabel yang berpengateitinadap keterampilan
berpikir rasional siswa adalah diterapkannya maqukhbelajarancooperative

learning strategies.



G. Hipotesis
Untuk menjawab bagaimana peningkatan keterampiépildr rasional
siswa pada rumusan masalah, maka diajukan hipatesistik sebagai berikut :
Ho: model pembelajarancooperative learning strategies tidak dapat
meningkatkan keterampilan berpikir rasional sesayaifikan.
Hi:  model pembelajarancooperative learning strategies tidak dapat

meningkatkan keterampilan berpikir rasional sesayaifikan.

H. Variabel Penelitian

Variabel yang dimaksudkan dalam bahasan ini adafahabel yang
dijadikan tolak ukur untuk menjawab permasalahamgydihadapi (Depdikbud,
1999 : 65).

Variabel penelitian ini berupa :
1. Variabel bebas, berupa model pembelajacmperative learning strategies.

2. Variabel terikat, berupa keterampilan berpikir oasil siswa.

I. Metode Penelitian
Berdasarkan tujuan dari penelitian ini yaitu untaklihat pengaruh
penerapan model pembelajaranoperative learning strategies terhadap
keterampilan berpikir rasional siswa, maka desain penelitian yang digunakan
yaitu one group pretest posttest time series design. Sebelum menerapkan

model pembelajaran, penulis melakukan studi peddahwntuk mengetahui



kondisi kemampuan siswa dari kelas eksperimentiats&ebelum dilakukan
treatment, pada tiap seri diawali dengapretest dan setelah selesai
dilaksanakarmposttest, sehingga diperoleh skor gain. Skor gain yangrdipé

kemudian dianalisis peningkatannya, dan untuk ratlikeefektivitasan

pembelajaran, dianalisis dari nilai rata-rata skan ternormalisasi.

J.  Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kefasIPA SMAN 10
Bandung tahun ajaran 2007/2008 yang berjumlah éw@das, sedangkan sampel

penelitian yaitu kelas XI IPA 5 sebanyak 43 siswa.



